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Abstract. In the city of Surabaya, the prevalence of stunted babies is 4.8%. This number is the lowest in 
the East Java region. Even though a significant reduction has been achieved, efforts are still needed to 
make Indonesia stunting-free so that a golden Indonesia in 2045 can become a reality.  The decrease in 
the stunting rate cannot be separated from the role of posyandu cadres in each region in Surabaya, 
known as the Great Surabaya Cadres (KSH). Community service activities of the UWKS Faculty of 
Medicine are in partnership with KSH in the Tandes sub-district area.  The presence of stunted toddlers 
in the Tandes sub-district is a challenge for the Surabaya city government, especially the government in 
the Tandes sub-district, to be more active in empowering KSH. This community service activity aims to 
increase the capacity of KSH through outreach related to the emotional demonstration program (Emo-
Demo), especially food sources of iron in educating mothers to prevent stunting. Activities are carried out 
through two methods, namely providing offline counseling and training and continuing with online 
counseling through webinars. The results of this activity were proven to increase KSH knowledge, 
especially in Tandes District, with a figure of 79% related to the emotional demonstration program 
(Emo-Demo), especially food sources of iron. The highest knowledge increase score was 44% with an 
increase in knowledge of 20 points 
Keywords: Strengthening; Great Surabaya Cadre; Food Sources of Iron; Stunting. 
 
Abstrak. Di kota Surabaya, prevalensi bayi stunting sebesar 4,8%. Jumlah tersebut merupakan yang 
terendah di wilayah Jawa Timur.Walaupun tercapai penurunan yang signifikan, namun masih perlu upaya 
untuk mewujudkan Indonesia bebas stunting agar Indonesia emas 2045 bisa menjadi kenyataan.  
Menurunnya laju stunting tidak lepas dari peran kader posyandu dimasing-masing wilayah di Surabaya 
yang dikenal dengan sebutan Kader Surabaya Hebat (KSH). Kegiatan pengabdian masyarakat Fakultas 
Kedokteran UWKS bermitra dengan KSH wilayah kecamatan Tandes.  Masih terdapatnya balita stunting 
di kecamatan Tandes merupakan tantangan tersendiri bagi pemerintah kota Surabaya khususnya 
pemerintah di kecamatan Tandes untuk lebih giat memberdayakan KSH. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas KSH melalui penyuluhan terkait program 
demonstrasi emosi (Emo-Demo) khususnya makanan sumber zat besi dalam edukasi ibu-ibu untuk 
pencegahan stunting. Kegiatan dilakukan melalui dua metode yaitu memberikan penyuluhan dan 
pelatihan secara luring dan dilanjutkan dengan penyuluhan secara daring dalam bentuk webinar. Hasil 
kegiatan ini terbukti mampu dapat meningkatkan pengetahuan KSH khususnya Kecamatan Tandes 
dengan angka 79% terkait dengan program demonstrasi emosi (Emo-Demo) khususnya makanan sumber 
zat besi. Skor peningkatan pengetahuan yang tertinggi sebesar 44 % dengan penambahan pengetahuan 
sebesar 20 point. 
Kata Kunci: Penguatan; Kader Surabaya Hebat; Makanan Sumber Zat Besi ; Stunting. 

 
PENDAHULUAN 

Stunting didefinisikan oleh World Health 
Organization (WHO) sebagai suatu kondisi 
dimana anak mengalami keterlambatan 
pertumbuhan akibat pola makan yang buruk atau 
infeksi berulang yang berisiko signifikan untuk 

mengalami penyakit atau kematian (Yani et al., 
2023). Di kota Surabaya, prevalensi bayi stunting 
sebesar 4,8%. Jumlah tersebut merupakan yang 
terendah di wilayah Jawa Timur (Ini Rincian 
Angka Balita Stunting Di Wilayah Jawa Timur 
Pada 2022, Kabupaten Jember Terbesar, n.d.).  
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Jika pada tahun 2021 prevalensi bayi stunting di 
Surabaya masih sebesar 28,9 persen, maka pada 
tahun berikutnya yaitu tahun 2022 prevalensi 
stunting di Surabaya hanya 1,22% (Rahasia 
Surabaya Turunkan Stunting Terendah Se-
Indonesia - Stunting, n.d.). Walaupun tercapai 
penurunan yang signifikan, namun masih perlu 
upaya untuk mewujudkan Indonesia bebas 
stunting agar Indonesia emas 2045 bisa menjadi 
kenyataan.  

Menurunnya laju stunting tidak lepas dari 
peran kader posyandu dimasing-masing wilayah 
di Surabaya yang dikenal dengan sebutan Kader 
Surabaya Hebat (KSH). Menurut DPRD Kota 
Surabaya, penurunan angka stunting yang 
signifikan di Surabaya tidak lepas dari peran dan 
kontribusi KSH (Pemerintah Kota Surabaya, 
n.d.). Pemerintah kota Surabaya sangat gencar 
untuk menjalankan program percepatan 
penurunan stunting di Surabaya yakni dengan 
melakukan pembinaan kader pembangunan 
manusia yang kini dibentuk menjadi Kader 
Surabaya Hebat (KSH). Mereka ada di setiap RT 
yang bertugas untuk mendata kesehatan warga 
Surabaya sehingga KSH akan mengetahui ketika 
ada bayi atau balita yang kurang gizi, tingginya 
kurang, dan sebagainya(Angka Stunting Di Kota 
Surabaya Diklaim Turun 50 Persen - Jawa Pos, 
n.d.).  

Salah satu manfaat kegiatan posyandu 
khususnya bagi kesehatan bayi dan anak adalah 
deteksi dini gangguan tumbuh kembang 
berdasarkan berat badan dan tinggi badan anak 
untuk mencegah terjadinya gizi buruk dan 
stunting. Untuk mencapai keunggulan tersebut, 
kader posyandu mempunyai empat peran utama, 
yaitu pemandu, pencatat dan penggerak, serta 
pencegahan stunting. (Dinas Kesehatan 
Kabupaten Aceh, 2023).  

Kegiatan pengabdian masyarakat 
Fakultas Kedokteran UWKS akan bermitra 
dengan kader posyandu wilayah kecamatan 
Tandes. Pada bulan Juli 2023 angka balita 
stunting di kecamatan Tandes mengalami 
penurunan. Data paling baru menunjukkan bahwa 
masih terdapat 18 balita yang mengalami 
stunting. Terdapat 11 balita stunting yang tercatat 
berada di wilayah kerja Puskesmas Balongsari 

dan 7 sisanya di Puskesmas Manukan Kulon 
(Wiwid, 2023). Masih terdapatnya balita stunting 
di kecamatan Tandes merupakan tantangan 
tersendiri bagi pemerintah kota Surabaya 
khususnya pemerintah di kecamatan Tandes 
untuk lebih giat memberdayakan KSH. Untuk 
membantu pemerintah diperlukan kerjasama 
dengan perguruan tinggi khususnya Fakultas 
Kesehatan UWKS untuk mengaplikasikan 
keilmuannya dalam upaya mengatasi balita 
stunting di kecamatan Tandes.  

Berdasarkan observasi dan diskusi 
langsung dengan mitra didapatkan beberapa 
permasalahan yang dihadapi yaitu: Ditinjau dari 
Man atau Sumber Daya Manusia (SDM) secara 
kuantitas untuk pelayanan kegiatan posyandu di 
Surabaya sudah mencukupi namun secara 
kualitas masih perlu dilakukan program 
penguatan kapasitas pada kader.  Ditinjau dari 
Material Sarana dan prasarana untuk pelayanan 
Posyandu di wilayah kerja Surabaya masih perlu 
ditingkatkan. Method atau cara dalam mencapai 
tujuan pelayanan Posyandu di wilayah kerja 
Surabaya sudah dilaksanakan sesuai standar 
pedoman umum posyandu namun perlu 
peningkatan dengan penerapan IPTEK yang lebih 
baru. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 
perlu dilakukan suatu kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PengMas) dengan judul 
“Penguatan Kapasitas Kader Surabaya Hebat 
dengan Program Demonstrasi Emosi Khususnya 
Makanan Sumber Zat Besi  dalam Edukasi Ibu-
Ibu untuk Pencegahan Stunting”. Sebagai upaya 
mensukseskan program pemerintah mewujudkan 
Indonesia bebas stunting agar Indonesia emas 
2045. Tujuan Kegiatan ini adalah meningkatkan 
kapasitas kader posyandu Surabaya melalui 
penyuluhan terkait program demonstrasi emosi 
(EMO-DEMO) khususnya makanan sumber zat 
besi dalam edukasi ibu-ibu untuk pencegahan 
stunting.   

 
METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat, dilakukan melalui dua metode yaitu 
memberikan penyuluhan dan pelatihan secara 
luring pada hari Sabtu, tanggal 2 Maret 2024 
pada pukul 07.00 WIB – selesai dan bertempat di 
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Gedung Bangsal Pancasila UWKS dan 
penyuluhan secara daring dalam bentuk webinar 
pada hari Sabtu, tanggal 11 Mei 2024, pukul: 
09.00 WIB- selesai, bertempat di FK-UWKS Jl. 
Dukuh Kupang XXV No. 54, Dukuh Kupang, 
Kec. Dukuh Pakis, Surabaya. Sebelum kegiatan 
penyuluhan dan pelatihan secara luring, terlebih 
dahulu dilakukan tahapan persiapan diantaranya 
pendataan peserta, gladi bersih acara melalui 
zoom meeting. Registrasi peserta pada saat hari H 
pelaksanaan dan pengambilan goodybag (berisi 
makanan tambahan bagi balita dan susu bubuk) 
yang ada dimeja registrasi. Penyuluhan 
disampaikan oleh beberapa narasumber 
(perwakilan Dekan Fakultas Kedokteran) melalui 

paparan materi berbentuk PPT dan pelatihan 
diberikan oleh Tim Pengabdian dari FK UWKS 
yang diketuai dr. Andra Agnez Al Aska, 
M.Biomed melalui media booklet. Evaluasi pada 
kegiatan ini berupa pengisian pretes dan posttes.  

Kegiatan selanjutnya adalah webinar 
motivasi tentang “Penguatan Kapasitas Kader 
Surabaya Hebat dengan Program Emotional 
Demonstration khususnya Makanan Sumber Zat 
Besi  dalam Edukasi Ibu-ibu untuk Pencegahan 
Stunting” yang disampaikan oleh dr. Andra 
Agnez Al Aska, M.Biomed. Evaluasi pada 
kegiatan ini berupa juga pengisian pre-tes dan 
post-tes.  Adapun metode pelaksanaan kegiatan 
secara skematis seperti terlihat pada Gambar 1

. 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan secara skematis 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
berupa Edukasi dan Pelatihan Pencegahan 
Stunting kepada Kader Surabaya Hebat diikuti 
oleh peserta sebanyak 200 Kader Surabaya Hebat 
untuk Wilayah Kec. Tandes, Total 1000 Kader 

untuk Seluruh Wilayah Surabaya. Gambaran 
pelaksanaan kegiatan Edukasi dan Pelatihan 
Pencegahan Stunting kepada Kader Surabaya 
Hebat Kec. Tandes dapat dilihat pada Gambar 2 
dan 3 berikut ini.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. A. Kegiatan Edukasi dan Pelatihan Pencegahan Stunting kepada Kader Surabaya Hebat Kec. 
Tandes ; B. Proses registrasi peserta dan Peserta berkumpul di Bangsal Pancasila UWKS 
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Gambar 3. A. Kegiatan Webinar “Penguatan Kapasitas Kader Surabaya Hebat dengan Program 
Emotional Demonstration khususnya Makanan Sumber Zat Besi dalam Edukasi Ibu-ibu untuk 

Pencegahan Stunting”; B. Peserta Webinar B. 
 
Acara yang ke-2 yaitu Webinar Motivasi 

1000 KSH yang bertujuan memberikan motivasi 
pada KSH agar menginspirasi, mengantusiasi, 
mengaktivasi, menstimulasi, menggerakkan serta 
memotivasi masyarakat menuju “Surabaya Zero 
Growth Stunting”. Melalui metode Online via 
Zoom dengan jumlah peserta sebanyak 200 
Kader Surabaya Hebat untuk Wilayah Kecamatan 
Tandes, Total 1000 Kader untuk Seluruh Wilayah 
Surabaya. Gambaran pelaksanaan kegiatan 
Edukasi dan Pelatihan Pencegahan Stunting 
kepada Kader Surabaya Hebat Kec. Tandes dapat 

dilihat pada Gambar 3. Hasil penilaian terhadap 
kemampuan peserta pelatihan ditunjukkan pada 
Gambar 4 berikut ini. Penilaian ini dilakukan 
dengan membandingkan skor pada pre-test dan 
post-test. Pengetahuan yang meningkat 
menunjukkan bahwa nilai post-test lebih tinggi 
daripada pre-test. Pengetahuan yang tetap 
menunjukkan bahwa nilai post-test samadengan 
pre-test. Pengetahuan yang menurun 
menunjukkan bahwa nilai post-test lebih rendah 
daripada pre-test. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 . Hasil penyuluhan terhadap pengetahuan Kader Surabaya Hebat 
 

 
 
 



38   Jurnal Terapan Abdimas, Volume 10, Nomor 1, Januari 2025 

 

 
Tabel 1. Persentase peningkatan pengetahuan kader Surabaya hebat 

NO Perolehan Skor Frekuensi % 
1 10 31 16,76 
2 20 44 23,78 
3 30 33 17,84 
4 40 18 9,73 
5 50 13 7,03 
6 60 10 5,41 
7 70 6 3,24 
8 80 1 0,54 
9 90 1 0,54 
10 100 1 0,54  

Total 158 100 
 

Berdasarkan Gambar 4 di atas dapat 
diketahui bahwa sebagian besar KSH (79% atau 
sebanyak 158 KSH) mengalami peningkatan 
pengetahuan terhadap program Emotional 
Demonstration khususnya makanan sumber zat 
besi  untuk pencegahan stunting. Hanya sebagian 
kecil saja KSH yang mengalami penurunan 
pengetahuan (4%) dan pengetahuan yang tetap 
(17%). Dari sejumlah KSH yang mengalami 
peningkatan pengetahuan tersebut kemudian 
dianalisis seberapa besar persentase 
peningkatannya. Berdasarkan Tabel 1 di atas, 
dapat diketahui bahwa persentase tertinggi 
peningkatan pengetahuan KSH setelah dilakukan 
penyuluhan dan pelatihan adalah sebanyak 20 
point (44 %), diikuti oleh 30 point (31 %)dan 10 
point (33 %).  

Metode Emotional Demonstration atau 
metode Emo Demo merupakan teknik 
pendidikan publik yang dikembangkan oleh 
Global Alliance for Improved Nutrition (GAIN). 
Dengan mengacu pada Teori Behavior Centered 
Design (BCD), teori ini mempunyai prinsip 
bahwa perubahan perilaku seseorang dapat 
terjadi karena orang tersebut menerima respon 
terhadap sesuatu yang baru, menarik, menantang 
dan mengejutkan. Metode Emo-Demo terdiri 
dari beberapa tema yang menyasar para ibu, 
balita dan keluarganya (Silfia et al., 2021).  

Dalam teori Behavior Centered Design 
(BCD) pendekatan yang digunakan biasanya 
motivator emosional dan cara mengatasi kendala 
situasional yang terkait dengan pengaturan 

perilaku target terjadi. BCD menggunakan 
desain proses dengan lima langkah: A (Menilai), 
B (Membangun), C (Membuat) D, 
(Memberikan) dan E (Mengevaluasi) (White et 
al., 2016). 

Demo Emo menghubungkan tiga 
komponen penting dalam pembelajaran: 
memungkinkan orang untuk belajar secara 
langsung melalui eksperimen, memberikan 
informasi, melibatkan bagian otak lain, dan 
sentuhan emosi. Pemberian edukasi kepada 
kader posyandu melalui metode demonstrasi 
emosi dinilai efektif meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan kader. Melalui metode ini, 
kader diberikan pendidikan dengan cara 
penyampaian materi disertai dengan pembagian 
pamflet ATIKA Sumber makanan mengandung 
zat besi (Triana et al., 2022).  

Dalam modul Emo-Demo ditunjukkan 
metode sederhana untuk mengatasi anemia pada 
ibu hamil.  'ATIKA Sumber Zat Besi' 
merupakan modul yang memiliki tujuan untuk 
memberikan pengetahuan kepada para ibu untuk 
banyak mengkonsumsi ati ayam, telur dan ikan. 
Dengan bantuan modul dan alat peraga yang ada 
di Emo-Demo ini, diharapkan para ibu 
memahami bahwa baik-buruknya perkembangan 
bayi yang dikandung sangat dipengaruhi oleh 
perilakunya ibu saat ini dan makanan yang 
dikonsumsinya. 

Peningkatan pengetahuan kader posyandu 
dapat dicapai melalui simulasi seperti edukasi, 
penyuluhan, pelatihan tentang deteksi dini 
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stunting (Wulandari et al., 2022). Disamping itu 
terdapat hubungan antara sosial ekonomi, 
pemberian ASI, dan berat badan lahir rendah 
terhadap angka kejadian stunting (Hafidz et al., 
2024).  Terkait dengan makanan yang 
mengandung zat besi, pemberian suplementasi 
tambahan zat besi dalam berbagai sediaan 
seperti kapsul ekstrak, tepung, biskuit, sup 
hingga jus yang terbuat dari daun kelor terbukti 
dalam membantu pemenuhan kebutuhan zat besi 
secara maksimal dan meningkatkan kadar 
hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia 
(Sadha, 2022).  

Metode Emo-Demo dapat meningkat 
pengetahuan dan keterampilan kader posyadu 
dalam memberikan penyuluhan tentang ASI saja 
cukup (Andriana et al., 2022). Hasil pengukuran 
kadar hemoglobin didapatkan sebanyak 8 ibu 
hamil (26,7%) mengalami anemia. Ibu hamil 
dan kader mudah mengingat bahan makanan 
yang merupakan sumber zat besi yang baik 
selama hamil. Setelah mengikuti Emo-Demo ini, 
peserta dapat mengkonsumsi makanan tinggi zat 
besi untuk mencegah anemia pada saat 
hamil(Febry et al., 2023).  

Metode Emo-Demo dapat meningkatkan 
sikap ibu dalam memberikan ASI eksklusif 
karena mendapatkan gambaran perbedaannya 
jumlah asupan antara bayi yang diberi ASI saja 
dibandingkan dengan bayi yang diberi ASI 
diberi ASI dan susu formula. Demo Emo juga 
bisa mengubah kebiasaan para ibu yang 
memberikan air putih atau pisang kepada bayi. 
Dalam penelitian ini juga diberikan tangisan 
bayi untuk mengunggah perasaan ibu selama 
menempuh pendidikan. Hal ini sejalan dengan 
teori Behavior Cantered Design bahwa 
pendidikan ditujukan pada perasaan ibu. 
(Supriyadi et al., 2021) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan 
judul “Penguatan Kapasitas Kader Surabaya 
Hebat dengan Program Demonstrasi Emosi 
Khususnya Makanan Sumber Zat Besi  dalam 
Edukasi Ibu-Ibu untuk Pencegahan Stunting” 
berjalan dengan baik dan terbukti dapat 
meningkatkan pengetahuan KSH khususnya 
Kecamatan Tandes dengan angka 79%. Skor 

peningkatan pengetahuan yang tertinggi sebesar 
44 % dengan 20 point. Saran yang dapat 
diberikan untuk kegiatan selanjutnya adalah 
penulis memandang bahwa disamping kegiatan 
penyuluhan, pelatihan dan webinar akan lebih 
baik jika disertai dengan pendampingan dan 
pemenuhan sarana prasarana bagi KSH dalam 
pelaksanaan tugas pokok khususnya terkait 
dengan pemberantasan kasus stunting  .  
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